BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keluarga mempskan lingkungan sosial pertama bagi individu dalam
membentuk kepribadian, nilal, serts car besinteraks) dengan orang lain. Di dalam
keluarga, komunikasi menjadi fondasi ttama yang menentikan kualitas hubungan
untaranggots kelunrga, Pola komunikasi keluanga t::hiilttyl lllu'ﬁmgsl sebapal sarana
pw informasi, !@l Juga sebagai media n makna. penanaman
nilad, m_pulgelulam emosi dalam kehidupan mMn-hﬂthnhnnmz.]:nsl yang
berlangsung secara verbal maupun nonverbal, anggota keluarga hp;lﬁg:_mmnu

“harapan, dan batasun satu sama lain, Komunikasi merupakan kunci dalam
mhmmn emosional antars anggota keluarga, khususnya antarorang wa
dan anak Mﬂm&uilﬂh 2024y,

Namun, pola komunikasi keluarga tidak bersifot statis dan dapal mengalami
perubah;u seirmg dengan dinamika don peristiwa m ".rnng-ﬁljndi dalam
kehidupan kefuarga, Salah satu peristiwn yang secara signifikan memengaruhi pola
knmunmwﬂmm orang tua. Perceraian tidak hanya mengubah

struktur keluarga, mhpf}ngn dinamika komunikasi di dalamnya. Kondisi ini dikenal
sebagai fenomena farherioss, yaitu situasi di mana anak tumbuh tanpa kehadiran atau

keterlibatan aktif sosok aysh dalam kehidupannya Komunikasi yang buruk antara
orang tus dan onak dalam keleargs froken fome mengakibatkan sikios konflik yang
terus berulang (Harahap et al., 2023).

Fatheriess atau kehilangan sosok ayah bukan sekedar permasalahan keluarga,
tetapi telah menjadi isu sosial yang banyak disorot oleh media. Dampak dan kondisi
tersebut tidak hanya terlihat pada perkembangan anak secara wmum, telapi juga



berlanjut hingga masa dewasa, terutama dalam cara individe memandang hubungan
dan membangun komitmen. Pandanpan tentang pernikahan dapat memengaruhi cara
perempuan dewasa muda melihat hubungan dan komitmen. Bagi perempuan yang
tumbuh tanpa figur ayah (fGeeherless). pengalaman tersebut bisa menimbulkan rosa takut
dan ragu untuk menjalin hubungan jangka panjang. (Aulia et al., 2024)

Pandangan tersebiit menyebabkan perempuai:mengalami kebingungan dalam
mengambil keputusan untuk menikah, khususnys terkait harapan mereka terhadap
peran suami di masa dmwmjengm temuan Wahjm et al. {2023} yang
menupjitkkan  hahwa fﬂm berinisial WSHS - mengalimi kesulitan  untuk
W faki-laki. karena pengalaman  dengan :ﬁmn' ml] yang scharusmya
mm panutan justru menimbulkan keraguan ln:’ﬂﬁh;t kﬂhhqﬂ. laki-laki dalam
konteks pernikshan. Sikap kehati-hation ini juga diperkimt oleh pernyatasn sahabat
WSHS, yaitu TA; yang mengungkapkan bahwa WSHS cendermg lebili waspada dalam
membangun komitmen dan memului hibungan yang bersifat serius. Temuan tersebut
menunjukknn ‘bahwa pengalaman negatif dengan figur ayah berpengaruh pada
rendahnya fingkat kepercayaan perempuan terhadap) lakidaki, yang kemudian
berdampak pada kehati-hatian berlebih dalam menjalin lmﬁmgmam keraguan dalam
mengamil keputusan untuk menikah. :

me-ﬁu; sendiri tidak muncul bqhuﬂgu, melaimkan dipicu oleh
berbagat ﬁhﬂt!qaﬁdi kematian, pmhm dan kekerasan dalam rumah tangga
{KDRT). Salah satu penyebab yang paling dominan adalah’ perceraian. Anjani et al,
(2023) mengungkapkan bahwa lingginya angka percersian di Indonesia turut
memperkuat meningkatnya kasus _.E:t.i-n;:r.r'es..r, karena perceraian tidak hanya berdampak

pada struktur keluargs, tetapi juga meninggalkan luka psikologis yvang mendalam bagi
anak. Perceraian bukan hanya memisahkan anak dari ayah secara fisik, tetapi juga
menimbutkan dampak psikologis dan emosional yang signifikan. Menurut Ilahiva et
al. (2024}, perceraian antara ayah dan ibu sering kali berdampak pada hubungan ayah-
anak karena kurangnya interaksi, terutama jika ibu masih menyimpan amarah terhadap



mantan pasangan dan membatasi keterlibatan ayah dalam pengasuban. Akibatnya, anak
sering kali menjadi korban dar konflik orang tua, khususeya ketika hak asuh jatuh
kepada ibu. Kondisi ini dapat memengaruhi perkembangan psikologis anak karena
kurangnya peran dan kasih sayang dari figur ayah.

Fenomena fatherfess di Indonesia’menunjukkan peningkatan, di mana pada
tahun 2021 UNICEF miéncatat sebanyak 20,0% anak fisdonesia mengalami farheriess,
dan angka ini meningkst menjadi 258% pada tahun 2025 berdasarkan data
Kementerian Kependudukan dan Pembangunan Keluarga (Kemendukbangga YKKBN,
yang menunjukkan semakin banyak anak tumbuh tanpa kehsdiron figur ayah dalam
kehidupan schari-hori, Salsh satu faktor vafig furt berkoniribusi terhadap
mmi fenomena firherdess tersebut adalah nﬂw Wﬁlp@mm&n yang
berdwlklwmgpadu struktur dan dinamika keluarga. Ehnﬂ’hﬂﬂbﬂtmﬁrhhal
dari berbagai data yang menunjukkan peningkatan angka perceraian di Indonesia,
termasuk di ?ayikm a. Berdasarkan data Badsn Pusat Statistik. angha’ perceraian di
Yogyakarta tergolong tinggi di setiap kabupatenkoty, yakni 463 kasus di Kulon Progo,
1205 di Bantul, 1.142 di Gunung Kidul, | 348 di SlemamMMHI Kota Yogyakarta.
Dnn total 18.920 pernikahan, sebanyak 4,663 herakhlrm;m':em baik cerai

talak mauipun cerai gugat.

Data GoodStats (2024) juga menunjukkan bahwa penyebab utama perceraian
di Indonesia adulah “perselisihan dan pertengknran terus-menerus.” diikuti oleh faktor
ekonomi dan meninggalkan salah satu pihak. Sementara penyebab lain seperti KDRT,
judi, mabuk, atau pnllgmﬁmmﬂmm lebih Kecil. Data ini menegaskan
bahwa konflik internal rumah tanggy menjadi faktor dominan penyebab perceraian,
yang berdampak poada kestabilan emosional keluarga dan memperbesar nisiko
munculnya kondisi fatherless. Tingginya angka perceraian ini secara langsung

berkontribusi pada peningkatan fenomena fitherless, suatu kondisi yang secara nyata



terbukti berpengaruh besar terhadap kondisi psikelogis dan perkembangan anak,

terutama persmpuan.

Dengan adanya data tersebut, fenomena perceraian semakin diperkuat oleh
berbagai pemberitaan di media. Pertana (detik.com, 2024) mencatat bahwa hingga
pertengahan 2024, Pengadilan Agama Kabupaten Bantul menangani sekitar 972
perkara perceraian, miayoritis ﬂajuk;nﬂlhh!ﬂ,dwpu 801 ceral gugat dan 171 cerai
talak. Penyebab mmmmmmmu ditsmbah perilaku
suami seperti kecanduan nmn&umm dan judi online, vang memicu pertengkaran
dan keretakan rumak tangga. Tingginya angka mmmw di berbagai
media ini tidak hanya :Wmhnrknn permasalahan nnﬁhhqgga secara statistik,
tetapi jugn memperlihatkan dumpak sosial yang nyata dalam kehidug
Kondisi ini kemudian berpengaruh pada carn pandang mm;emmsl
muda, terthadap pernikahan. Paparan kasus perceraian di lingkungan ﬂm media
membuat banyak individu melihat pemikahan sebagai sesustu yang penuh nisiko,
wﬁu_ggnmnﬂullnﬂu kehatinn-hatian bahkan rasa takut untuk hﬂkmxﬁ

Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) yang dipublikasikan melalui GoodStats
mentlﬁul.km bahwa jumlah pernikahan di ]ndmwnmmphnﬁ penurunan dalam

beberapa tahun terakhir. Pada fabun 2019 tercatat sekitar Lﬂmh pemikahan, namun
ungkamlmmm 178 juta pada tahun 2020 dan kembali turun menjadi 174

Jutn pa.dl. M'l Penurunan lﬂﬂut “berlanjut pl“h hhlll 2022 dengan jumlah
pemnikahan sekatar 1,70 juta, Beberapa faktor yang npeny i antara lain kesulitan
dalam menemukan pasmgﬂmtﬁmﬂhﬂmﬂnﬂml serta meningkatnya

kasus perselisihan rumah tangga, KDRT, dan perceratan yang menimbulkan keraguan
dan trauma terhadap institusi pernikahan. Hal ini membuat generasi muda. khususnya
perempuan, cenderung menunda atau bahkan menghindar pernikahan.

Kondisi tersebut lidak hanya lerlihat statistik. tetapi juga tercermin dalmm
pengalaman psikologis individu yang tumbuh dalam keluarga yang mengalami



perceraian, di mana pengalaman tersebut membentuk persepsi dan sikep mereka
terhadap komitmen jangka panjang. Menurut Weigel (2003 dalam Anggreiny dan
Satindarma. 2025), wanita yang berasal dar keluarga bercerai cenderung mengalami
keraguan terhadap hubungan romantis atso pernikahan. Keraguan tersebut muncul dan
pengalaman dan pengamatan langsung terhadap konflik dan proses percermian yang
dialami orang tua. sehingga membuat mdﬁ{ﬁlmﬁ;!pdl lebih waspada dan berhati-hati
untuk terlibal dalamy hubungan yang intim. Temuan tesebut menunjukkan bahwa
pengalaman mﬂnjﬁﬁm pﬂWmeﬁdak hanya memengaruhi cara individu
komitmen jangka panjang,

Hilim sejalan dengan penelitian Putri dan wmlﬁang mengkaji
dua :l:ﬁ;j& yung menjadi korban perceraian orang fua. Salah satu subjek
mmw pola pikir pesimis terhadap hubungan, merasa gy mengenai masa
depan, serta mengalami frauma terhadap pemikahan  sehingss  memgukan
kmmghm hﬁqhasilan hubungan pemikahan. Dan fenomena Ee;mhul dapat
perceraian yang disaksikan dapat mempengaruhi cara mereka memandang, menilai,
dan mumnkﬁu hubungan di masa dewasa.

wwmm hanya memuhi‘ mdividusecara pribadi,
tetapi _]uglm p,ldn tingkat sosial. Pengalaman Wﬁl’dﬂum keluarga, ditambah
dengan banyaknya cerita serupa vang muncul ﬂitnﬂlﬁ publik, secara bertahap
membentuk cara pandang bersama di kalangan generasi muda terhadap pernikahan.
Akibatnya, muncul pola pemikiran yéhg-léﬁiﬁ.'ﬁérhﬁﬁlhati. ragu, atau bahkan takut
untuk memasuki hubungan jangka panjang seperti pernikahan. Memurut Satriyanto
(2025}, kondisi inl dikenal dengan istilah “Marriage is Scary " atau ketakutan terhadap
pernikahan. Hal tersebut memengarchi pola pikir generasi muda mengenai makna serta
esensi pernikahan, terutama bagi mereka yang aktf menggunakan media sosial.
Berbagai narasi negatif mengenai konflik rumah tangga. perceraian, seria tunfutan



finansial setelah menikah banyak tersebar di berbagai layanan digital, sehingpa
mendorong sebagian generasi muds untuk menunda atau bahkan menghindan
pernikahan karena rasa takut dan kekhawatiran terhadap kehidupan berumah tangga.

Fenomena ketakutan terhadap pernikahan tersebut tidak hanya terbentuk oleh
narasi pablik. tetapi juga berakar kuat pada pengalaman personal yang dialami individu
dalam konteks keluarga Artinya, persepsi baliwa pernikahan adalah sesuatu yang

“mengkhawatirkan™ sering kall bermula dari dinamika mternal rumah tangga. terutama
ketika terdapat pﬁgnlmmldﬂhngum kmlda}chﬂdlrm@ﬂ'ayah Dalam situasi
ini, keltinrga bikon hanys menjadi tempat terjadinya pengalaman tramatis, tetapi juga
mmg awal di mhﬂ'ﬁdu belajar menuknu!lhﬁm.dﬂn komitmen.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin mengkaji pola komunikasi keluarga
pasca kehilangan avsh serta implikasinya terhadap pembentukan ekspektasi peran
mﬂmfﬁmﬂn Dalam perspektif komunikasi, pola kumuuﬂ:uﬁam-_-ﬁtclnh
kehilangan ayah menjadi kunci dalam membangun kembali keseimbangan emosional
r.‘hnmmihhmkumna pola komumkasi membantu ihy dan-anak me.mﬂmm ulang
peran dan. fungsi ayah. Menurnt Mardiyah, R. (2020) mengatakan bahwa jika
kebutuwhan akan role model dan panutan tidak terpenuhi. akan munesl kekosongan
peran yang hanya bisa. diisi oleh ayah, sehingga anak perempuan fatheriess sering
mempm mengapa w Minggnl]mnuyl, .lﬂkﬂl karenn dirinyn tidak
cukup Wmmmm Kondisi i ;nk—lkhm}rn dapat menimbulkan
ketidakpercayaan din dan memengaruhi cam mereka memandang hubungan seria
ekspektasi terhadap pasangan di masa depan. 5

Menurut Disna dan Agustina (2023) mengatakan bahwa perempuan yang
mengalami fatherless memiliki persepsi vang buruk terhadap pernikahan dan lawan
jenis, terutama rasa takut dan cemas. Selain itu, wanita dewasa yang mengalami
fathertess juga cenderung untuk selektif dalam memilih pasangan, misalnya dan faktor
ekonomi, agama, suku, don wsia. Pernyataan tersebut diperkuat dengan temuan dari



narasumber dalam jurnal [bhas et al. (2024) bahwa beberapa individu bahkan memilih
untuk menghindari pernikahan sepenuhnya. Salah satu responden dalam penelitiannya.,
RE, mengaku takut menikah dan merasa bahwa pernikahan tidak memberikan
keuntungan apa pun. sehinggn memilib untuk tidak melakukannya. Hal ini juga sejalan
dengan informan dan Syanfsh dan Satiningsih (2025). yang menyvatakan bahwa
pengalaman kehilangan ayah Um.ﬁ-cr.‘mjm iﬁn__dnmng individu untuk mencari
pasangan yang berbeda dani ayahnya, lebih Komumikatil dan mendukung secara
emosional. Bebérapa responden fetap merasakan rasa tikut atas cemas dalam memilin
pasangan, WFnMgﬂkhﬂn’tJum menjadi penbelajaran yang membuat
mereka berharap memiliki hubungan vang lebih mﬂimﬁcpm

Kondisi psikologis dan sosial vang terbentuk akibat kehil:
hanya memenguruhi persepsi anak terhadap hubungan dan w dhuu depan,
tetapi juga menambah beban fanggung jawab bagi ibu dalam keluarga. Ketidakhadiran
aysh membuat ibti harus beradaptasi dengan peran ganda sebagai pengasuh sekaligus
pﬁin-pun ﬂnﬁ, sehingoa perubahan struktur dan diramika keluargs 'hﬁclfnmpak
langsung pada kescharian dan pola asuh anok. [sminadzila o al. (2022)

mEkupkm hahwa setelah percernion, poln asult anak kemap berubah karena
pengasithan hanya dilskukan oleh salah satu orang fus. Menjadi orang tua tunggal
memhmtpuﬂﬂﬂgﬁn mmbﬁeg& dan momberikan perhatian kepada anak
mfnjmii inntangan mlfm, m memengarubl cara ibu menunjukkan kasih
sayang. Pandangan ini sejalan dengan Aisy dan Purba (2020) yang menegaskan bahwa
menjadi single parent bukan hal yang mudah. karena mereka harus menjalankan dua
peran sekaligus dalam mendidik ‘dars mevbentul katakter inak, baik akibat perceraian
maupun karens kehilangan pasanpan karena kematian.

Perubahan peran ini menandai pergeseran tanggung jawab vang semula dibagi
bersama menjadi sepenuhnya ditanggung oleh ibu, sehingga menunjukkan bagammana
kondisi keluarga fatherfess turut berkaitan eral dengan i1su ketahanan ekonomi dan
kemandirian perempuan dalam rumah tangga. Menurut datn Badan Pusat Statistik



(BPS) tahun 2024, sekitar 14.37% pekerja perempuan di Indonesia menjadi tulang
punggung kefuarga. Menariknya. semakin tinggi tingkat pendidikan perempuan, makin
kecil peluangnya untuk berperan sebagai penyokong utama ekonomi keluarga. 55,84%
dari perempuan dengan peran tersebut hanya berpendidikan dasar, 27,97% menempuh
pendidikan menengak, dan hanya 16.19% yang berpendidikan tinggi. Fenomena inl
menggambarkan bahwa kondisi ms:almm akses Pendidikan kerja sangat
berpengaruh terhadap peran perempuan sebagai pencari nafkah utama. Hal il
didukung oleh Khusmarini (RRLeo.id, 2025) yang menyoroti kisah seorang ibu tunggal
bernama Zaenab, yang sempat terpuruk setelah suaminya meninggal, namun akhimya
bulgliuhm ketiga mknnh mengambil peran sehagai tulang punggung keluarga

;ﬁhﬁ._.!mma itu, berdasarkan fakta-fakta yang telah dijelaskan sebelumnya
penulis tertarik untuk meneliti “Pola Komunikasi Keluargs Pasca Kehilangan Ayah dan
Implikasinya terhadap Ekspektasi Peran Suami”. Perubahan peran ayah dalam
keluarg, baik akibat percerninn, kematian, penefantaran, maupun KDRT, berdampak
lﬁlk I:uny;pﬁh‘nﬂd]jl psikolpgis anok dan persepsi mercka Ieﬂmdqp'];u-bungm
tetapi jugs menambah tanggung jawab ibu sebagai orang fua tunggal. Dampak ini juga
mm:tmh'i pandangan perempuan terhadap pernikshan dan ekspekiasi mereka
lerhjdp;_ pasangan, schinggs muncul pergeseran cara pandang ferhadap konsep
keluarga dan peran suami di masa depan. Kondisi inilah yang menjadi fokus utama dan
urgensi penelitian i, karena memberikan gambaran penting tentang bagaimana
pengalaman  fatherfess membentuk dinamika komunikasi keluarga dan harapan
perempuan terhadap pasangan mwm tarik bagi penulis untuk

menelitn lebih dalam.
1.2 Rumnsan Masalah

|. Bagaimana pola komunikasi keluarga yang terbentuk antara ibu dan anak
perempuan pasca kehilangan ayah akibat perceraian?

1.3 Batasan Masalah



|. Penelitian ini berfokus pada pola komunikasi keluarga yang terjadi setelah
kehilangan ayah karena perceraian

2. Subjek penelitian dibatasi pada perempuan yang mengalami kehilangan
figur ayah, khususnya vang berdomisili di wilaysh Kota Yogyakarta

3. Penelition ini hamya membahaos pola komunilkasi yang terjadi antera anggota
keluarga pasca kehilangan

1.4 Tujuan Penclitlan

@i pengembangan ilmu
comunikasi antarpribadi.

Malalui iui.::_nm;l lebih mendalam tentang
bagaimana keluarga berkomunika m krisis akibat kehilangan

sosok ayoh, serta baggimena po I dapat memengaruhi cara
seseorang membentuk harapan dan pandangan tenfang peran laki-laki serta makna
pemnikahan di masa depan.

2. Manfuat Praktis



Bagi keluarga vang mengalami kehilangan sosok ayah, penclitian ini
diharapkan dapat membanty mereks memahami betapa pentingnys membangun
komunikasi vang terbuka dan penuh-empati dalam menghadapi masa-masa sullit setelah
kehilangan tersebut. Komunikasi yang baik dapal menjadi cara untuk saling
mendukung secara emosional dan membantu setisp anggota keluarga beradaptasi
dengan perubiahan yang terjadi.

Selain itu, bagi peremipuisn yarg pemah mengalami Kondisi tanpa kehadiran
ayah (fatherlessl, peneliﬁ ini dﬂlmlphn dapat menipmlu mereka menyadari
hagmmpﬁgnlnmm ﬁlﬂn.h!hnrgu dapat memengarubi cars mereka memandang
Iﬁhlmaln. peran laki-laki, serta harapan terhadap pernikahan di masa depan. Dengan

pemhm ini, mercka dapat lebih mengenali pols yang terbentuk dari pengalaman
masa laludan berusaha membangun hubungan yang lebih sehat secar empgional.

1.6 Sistematika Bab
Untuk mempermudah melihat dan mengetahui pembahasan pﬂ.h_slu-ipsi ini
secars menyeluruh, maka diperlukan kerangka dan pedaman penulisan skeipsi. Adapun
sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:
BABT Pendahuluan
'Piqh th Emihhﬂim beristkan hﬂﬂ' hdﬁang. rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelmmdﬂlﬂmanka penelitian,
BAB 11 Kajlan Teorl

Pada bab kajian teori memual penjelasan tentang kajian pustaka yang
digunakan oleh peneliti, berisikan perelitian terdahulu, pengertian dan
kajian kepustakaan, kerangka pemikiran, dan teori pendukung.

BAB 111 Metode Penletian

Pada bab Metode Penelitian berisikan tentang jenis metode yang
digunakan. Komponen tersebul adalah  pendekatan  penelitian,
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penentuan informasi, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data
dan analisis data, serta lokasi dan jadwal penelitian.

BAB IV Hasll Penelitian

Pﬁbﬁmmhnmmmmdhmmtdﬂhﬂlhﬂm
dnnaﬂimmde}'mg ditetapkan dan dikaitkan dengan kajian pustaka
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